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Arsitektur Perilakuw sebagai kajian teori terhadap bangunan

BAB Il

Persyaratan Teknis Fungsional

IT.1 Teknis Fungsional

Jenis pondok pesantren yang dijadikan usulan proyek dalam
penulisan ini adalah Pondok Pesantren Terpadu, vyaitu suatu
tempat pendidikan yang menampung kegiatan belajar mengajar dan
aktifitas lain  yang berkaitan dengan Kial sebagai pimpinan
Pondok Pesantren, guru atau ustadz yang mengajar, dan santri
sebagal murid yang didalamnya mempunyai fasilitas pendidikan
terpadu dan sarana penunjang yang terpadu dalam satu kompleks
yang memudahkan pengawasan dan pengelolaan.

Pondok pesantren ini merupakan jenis pondok pesantren
modern yang menggabungkan kelebihan-kelebihan yang ada pada
lembaga pendidikan umum yang unggul dalam penguasaan iptek
dan lembaga pendidikan agama, yang dalam hal ini diwakili oleh
pondok pesantren yang unggul dalam pembinaan keimanan dan
ketagwaan, serta sikap kemandirian dan _keikhlasan dalam
menuntut dan mengkaji ilmu. Perbedaan lain pondok pesantren
ini dengan  pondok pesantren pada umumnya (pesantren
tradisional atau salaf) ialah pada pola pendidikan dan materi
dimana terdapat adanya @ kurikulum @ yang Jjelas dan waktu
penyelesaian pendidikan yang diatur melalui perencanaan waktu.
Pola pendidikan dan materi yang digunakan yaitu kurikulum yang
setara dengan kurikulum yang digunakan ditingkat SMU atau
Madrasah Aliyah. Selain mata pelajaran yang diberikan dikelas,
para Santri juga dapat memilih kegiatan Ekstrakulikuler yang
diminatinya seperti Pramuka,OlahRaga,Ketrampilan Komputer,baca

Al-qur’an dan sebagainya.

L S



Mata pelajaran yang terdapat dalam kurikulum tersebut adalah

Arsitektur Perilakw sebagai kajiar teori terhadap bangunan

1. Pendidikan Agama Islam

Al-Qur’'an

Hadist

Agidah dan Akhlak
Figih

Sejarah Kebudayaan Islam

2.Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan

3.RahasaA

Bahasa Indonesia
Bahasa Arab

Bahasa Inggris

4.Sejarah Nasional dan Sejarah Umum

5.Matematika

6.I1lmu

7.I1lmu

Pengetahuan Alam
Fisika
Biologi
Kimia

Pengetahuan Sosial
Ekonomi
Sosiologi
Geografi

Tata Negara

10.Pendidikan Jasmani dan Kesehatan
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II.2 Elemen — Elemen dasar suatu Pondok Pesantren
Pesantren, pada umumnya memiliki elemen-elemen vyang
menjadi ciri umum keberadaannya. Diantaranya ialah elemen
dalam hal pelaku kegiatan, elemen dalam segi fisik bangunan,
dan serta elemen dalam hal metode pengajaran kitab-kitab
klasik. Untuk lebih Jjelasnya mengenal elemen tersebut diatas

dapat dilihat dibawah ini :

IT.2.1 Pelaku Kegiatan

Adapun pelaku kegiatan dalam Pondok Pesantren Terpadu
ini, adalah sebagai berikut : Kyai, Ustadz / Guru, Santri dan
Pengelola atau pengurus Pesantren. Selain pelaku kegiatan
diatas ada juga pelaku kegiatan yang hanya sesekali berada
dalam pondok pesantren seperti orang tua santri, vyang tidak
menutup kemungkinan untuk bermalam di pesantren dan juga tamu

yang sering berkunijung kedalam pesantren pada acara-acara

tertentu.

1.Kiai

Kial dalam . sebuah pesantren merupakan pemimpin dalam
segala hal yang berkaitan dengan aktivitas keglatan secara
umum. Disebuah pesantren peranan seorang kial® sangatlah besar
sehingga hampir semua gerak langkahnya dalam kehidupan ﬁenjadi
panutan para santri. Dan pada pesantren -terpadu vyang akan
direncanakan peran kiai dalam hal pengajaran tidak Jjauh

berbeda dengan keberadaan kial sebelumnya.

2.Ustadz / Guru

Ustadz / Guru disini adalah yang mendidik dan mengajar
para santri. Guru dibedakan menjadi ustadz dan ustadza vyang
juga mukim atau berasrama dalam satu kompleks pondok pesantren

terpadu ini.
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Jumlah guru disesuaikan dengan jumlah bidang studi yang
diajarkan di Pondok Pesantren Terpadu ini, diasumsikan

berjumlah 40 orang, 20 orang Ustadz dan 20 orang Ustadza.

3.Santri

Santri merupakan sebutan murid dalam sebuah pesantren.
Santri ada dua macam, yaitu santri mmkim dan santri Xalong
adalah santri vyang tinggal diluar kompleks pesantren, baik
dirumah sendiri maupun dirumah-rumah penduduk sekitar lokasi
pesantren. Namun dalam Pondok Pesantren Terpadu ini semua
santri mukim di asrama vyang telah disediakan oleh pondok.
Jumlah Santri dalam Pondok adalah 360 orang dengan perincian

120 orang

I

sebagai berikut : Santri Laki-Laki 50 % dari 240
Santri wanita 50 % dari 240 = 120 orang

Para santri yang belajar dalam satu pondok biasanya

memiliki rasa solidaritas dan kekeluargaan vyang kuat, baik

diantara sesama santri maupun antara santri dan kiai mereka.

4 .Pengelola atau Pengurus Pesantren
Adalah orang-orang yang mengurusi kegiatan administrasi
pondok pesantren secara keseluruhan dan penyelenggaraan pondok

itu gendiri, diasumsikan bergjumlah 18 orang.

IT.2.1.1 Macam Kegiatan Yang Diwadahi
- Kegiatan Pendidikan.
- Kegiatan Ibadah.
- Kegiatan Hunian.

- Kegiatan Penunjang, Pengelolaan.
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I1.2.1.2 Sifat Kegiatan

Sifat dari kegiatan bila dikaitkan dengan perilaku dari

pelaku

kegiatan adalah sebagai berikut
Kegiatan Pendidikan, bersifat massal, formal.
Kegiatan Ibadah, bersifat religius, massal dan
personal.
Kegiatan Hunian, bersifat kelompok, dinamis dan akrab.
Kegiatan Penunjang, pengelolaan bersifat kelompok dan

mengelola.

II1.2.2 Fisik Bangunan

Ditinjau dari segi fisik bangunan, pesantren terpadu ini

memiliki fasilitas—-fasilitas bangunan adalah sebagai berikut

Fasilitas Pendidikan.

Fasilitas Penunjang Pendidikan.
Fasilitas Hunian.

Fasilitas Umum.

Fasilitas Tambahan.

IXI.2.2.1 Fasilitas Pendidikan

1.Kelas

Merupakan. . tempat menyvampaikan pendidikan, belajar, dan

diskusi para santri dengan tuntutan ruang yang nyaman ,santai

dan mendukung konsenirasi terhadap pelajaran yang diberikan.
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Tiap kelas mempunyai daya tampung 20 orang anak dengan 1

kursi untuk satu anak.

Kelas untuk santri putra dan putri terpisah.

Standart 2,5 m® per orang.

1 kelas terdapat 20 meja kursi 20 x 2,5 m™ =

Untuk meja kursi guru dan papan tulis 60 % = % 30 m’

el

H

50 m?

80 m-

Asumsi 80 m?.
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2 .Ruang Guru

Adalah tempat guru atau wustazd istrirahat, menyusun
materi pelajaran dengan tuntutan ruang yang nyaman dan dekat
dengan ruang kelas.

Dalam pesantren ini ada 20 bidang studi , sehingga jumlah
tenaga pengajar diasumsikan sebanyak 40 orang.
- Standart 3 m?/orang.

- 40 x 3 m® =120 m*

3.Ruang Kepala Sekolah

-

- Standart 3 m?forang, asumsi besaran ruang # 12 m’

4 .Ruang Wakil Kepala Sekolah

- Standart 3 m’/orang, asumsi besaran ruang #+ 12 m’

5.Ruang BP

- Standart 3 m®/orang, asumsi besaran ruang * 12 m°

6 .Ruang Rapat

Adalah ruang vang difungsikan untuk menyelenggarakan
rapat membahas persoalan yang menyangkut ‘pondok. Tuntutan
ruang tenang, konsentrasi dan formal.
- Standart 2,20 m°/orang, -asumsi pemakai sebanyak 20 orang ,

maka besaran ruang 45 m°.
Lavatory

Disesuaikan dengan jumlah pemakai , dengan standart

besaran ruang 3 m°/orang .
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Arsitektur Perdakw sebagai kajian teori terhadap bangunan

II.2.2.2 Fasilitas Penunjang Pendidikan

1.Pexrpustakaan '

Ada ruang buku, ruang katalog, ruang baca. Tuntutan ruang
nyaman dan mendukung konsentrasi terhadap obyek bacaan .Ruang
baca antara santri putra dan putri terpisah.

Besaran Ruang diperkirakan mampu menampung 20 % Jjumlah
santri, yaitu : _

20 % dari 240 orang = 48 orang dibulatkan 50 orang

dengan pengurus 3 orang

Standart luasan 2,40 m?/orang sehingga luas ruangan :

2,40 x 50 = 120 m? '

2.Laboratorium Fisika , Biologi , Kimia
- Standart untuk laboratorium tiap orang adalah 2,40 m’

Tiap penggunaan 20 orang.

Luasan 20 x 2,40 m? = 48 m®

- Pemakaian secara bergantian

3.Laboratorium Bahasa
- Besaran ruang seperti laboratorium lainnya dengan
persyaratan akustik yang lebih bagus yaitu 48 m? untuk 20

orang.

4.Laboratorium Komputer
- Tiap meja terdiri dari dua monitor dan processor serta
sebuah printer yang digunakan untuk 1 anak.
- Luas meja 0,5x 0,7 x 1=20,35 m?
Luas kursi 0,4 x 0,4 x 1 = 0,16 m°
0,51 m?
m2

- Standart 2,40 m’/orang X 20 = 48

Antony Alfin 97512163
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5.Lapangan Olah Raga

Untuk olah raga yang berada diiuar lingkungan meliputi

olah raga volley, basket.

Asumsi besaran ruang Volley # 162 m?. ( 9 X 18 )
264 m’. ( 11 X 24 )

H+

Basket

6.Ruang Santri

Untuk kegiatan organisasi intern santri , yaitu
Ruang OSIS standart besaran 3 n@/orang.
Besaran ruang 30 m?
Ruang Pramuka standart besaran 3‘nF/orang.

Besaran ruang 30 m’

7 .Gudang

Diasumsikan 25 m® untuk menyimpan barang-barang.

8.Aula ( Ruang Serba Guna )
Ruang ini digunakan untuk 400 orang dengan standart besaran
1 m?*/orang, .sehingga luasannya menjadi:
1 x 400 = 400 n’.
Aula ini selain sebagai tempat untuk pertemuan dan acara-
acara resmi Jjuga digunakan untuk olah raga tennis meija,
bulutangkis dan sebagainya.

9.Lavatory

Disesuaikan dengan Jjumlah pemakai, * dengan standart

besaran ruang 3 m‘/orang .
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I1.2.2.3 Fasilitas Hunian
1 .Asrama Santri
- Asrama santri dibedakan antara santri putra dan santri
putri dengan tuntutan fuang yang nyaman dan tenang untuk
istirahat. Satu kamar untuk 4 orangranak.
Standart 4 m’/orang ,jadi total luas tiap kamar 16 m?.
" Kelengkapan kamar berupa karpet, :kasur lipat, almari dan
meja belajar duduk.
- Untuk 240 orang anak memerlukan 60 kamar tidur.
- 30 kamar untuk santri laki-laki dan 30 kamar untuk santri

wanita.

2.Asrama Guru / Ustazd
- Asrama ustazd pria dan wanita dipisahkan juga.
- Jumlah pengajar 40 orang dibagi dalam shift-shift jaga
diasrama. :
- Asrama ustazd pria menampung 6 orang, sSedang asrama ustazd
wanita juga menampung 6 orang.
- Tiap kamar dihuni oleh seorang pengajar dengan besar ruang

+ 16 .

3.Asrama Pengelola atau Pengurus Pesantren

- Bangunan terdiri dari .6 kamar, dengan -standart 16 m?/kamar,

sehingga luas total 96 m?.
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Aryitektur Perilakw sebagai kajian teori terhadap bangunan

Asrama

TNy
IQ/’
< e
600 ¥

h

1 (a) Ransel, (b} tempat tigur, (e} kasur
kemping,

(e} xasur cadangan untuk disan, (") ‘pattiase untu v selimut,
(g) tempat tidur bertingkat dengan lebar ganda, {hl aipan panjang.

{3) ternnzt tidue uniuy
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2 Contoh kamar tidur, luds rinimum ¢, g J) oantera Geretan t.
tidur; 16 m? untuk 4 t. tidar (1 L HUUr 4 a2 ); unteac B 1, tidur J m?
(1t tldur 2 m3); untuk 20 L tidur 3ICm? 25 1, tisae 3 nd g, untuy 20
t. tidur 30 m? (1 t. tidur 1,5 m?). £Fadz pondonk fwsar winiuk 22 .
tidur dipariukan ruang 32,7 m? (1 t, tigus 1,92 m*)
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4 .Kantin dan Dapur
- Kantin digunakan secara bersama oleh santri sebagai tempat
makan bersama. :
- Diasumsikan digunakan 20 %dari santri, yaitu 50 orang.
- Kantin ada 2, yaitu Kantin unfuk laki-laki dan untuk
perempuan. .
- Standart 1 m?’/orang, luasan total 1 x 30 = 30 m’.

- Untuk dapur diasumsikan 20 m®.

5.Ruang Penerima Tamu
Merupakan ruang untuk menerima tamu dengan tuntutan ruang
yang nyaman.
Santai dengan cara lesehan
- luas seluruhnya 40 m? - untuk 40 orang

- Bagi tamu yang menginap disediakan Ruang Inap bagi tamu.

6.Ruang Diskusi

Merupakan ruang vang dijadikan para santri untuk
berdiskusi atau musyawarah akan suatu masalah yang harus
dipecahkan.Dapat juga untuk kegiatan sorogan dan belajar
mandiri .
- Standart 1 m?*/orang , asumsi pengguna 20 orang

- Jadi luas yang dibutuhkan 20 m?.

7. Ruang Informasi dan Hiburan

Merupakan ruang bersama sebagal sarana hiburan dan
informasi bagi para santri, selain tersedia telepon juga ada
televisi.
- Standart 1 m® / orang, maka luas yag dibutuhkan 20 m?.
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II1.2.2.4 Fasilitas Umum

1.Masjid

Dalam struktur pesantren, masjid merupakan unsur dasar
yang harus dimiliki pesantren karena merupakan tempat utama
yang ideal untuk mendidik dan melatih para santri, khususnya
didalam mengerjakan tata cara ibadah, pengajaran kitab-kitab
islam klasik, dan kegiatan kemasyarakatan. Masjid pesantren
biasanya dibangun dekat rumah kediaman kiai dan biasanya

berada ditengah-tengah kompleks pesantren.

Ruang Utama : Semua kegiatan ibadah, sholat Jjama’ah

,Cceramah agama , musyawarah . Standart 0,72 nf/orang.

- Ruang Utama terdiri dari dua bagian, yaitu untuk jama’ah
putra dan ~yang satu untuk putri. Ruang I ~luas 144 m?.

Ruang IT luas 100 m’.

- Mihrab tempat imam memimpin sholat (% 4m?)

- Tempat Wudlu : Tempat mensucikan badan sebelum sholat, dan
tempat ini harus mudah ditemukan dan harus selalu tersedia
air.

- Standart 0,9 m® / orang, maka luasan yang dibutuhkan adalah:
0,9 X 30 = 30 m? untuk laki-laki dan 10 m® untuk wanita.

- Lavatory , ‘standart 3 m?/orang, asumsi 9 .m°.

- Jumlah luas keseluruhan 300 m®

2 .Rumah Kiai
- Rumah Kiai Dberfungsi sebagai tempat tinggal Kiai dan
keluarganya. Biasanya rumah Kiai ini terletak ditengah-
tengah kompleks pondok, hal ini dimaksudkan agar Kiai dapat

memantau serta memimpin secara langsung pondbk pesantren.

- Asumsi besaran ruang £ 400 m?.
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3.Kantor Pengelola Pondok
Kantor Pengelola Pondok untuk menyelenggarakan
administrasi pondok pesantren secara keseluruhan.
Asumsi besaran ruang + 120 m?
Ruang — ruangnya terdiri dari
- Ruang Administrasi : Tuntutan ruang harus mudah dicapai.
- Ruang Rapat : Tempat untuk mengurus pondok,
menyelenggarakan rapat, membahas persoalan yang menyangkut

pondok. Tuntutan ruang harus tenang, konsentrasi dan formal

- Ruang Pimpinan ¢ Tuntutan ruang nyaman.
- Ruang Staff ¢ Tuntutan ruang nyaman.
- Lavatory : Sesuai dengan jumlah pemakai.

Antony Alfin 97512163
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Arsitektur Perilakw sebagai kajian teori terhadap bangunan

II.2.2.5 Fasilitas Penunjang / Tambahan
1.Kantor Pos, Wartel , Warnet

- Kantor Pos adalah tempat para Santri mengirimkan surat dan
hal-hal yang berkaitan dengan surat menyurat.

- Wartel adalah tempat yang memberikan 3jasa telekomunikasi
pada para santri.

- Asumsi besaran ruang keduanya #* 30 m®.

- Warnet adalah tempat vyang memberikan fasilitas internet,

sebagai kemajuan.  teknologi. vyang penting Jjuga bagi para

santri.
- Asumsi besaran ruang : meja terdiri atas monitor dan CPU
Luas meja 0,7 x 0,5 = 0,35 m?
Luas kursi 0,4 x 0,4 = 0,16 m°
0,51 m?
Standart 2,40 m?/orang.
Jumlah 15 unit 15 x 2,40 = 36.m°

- Ruang pengelola 9 m’.

- Luas keseluruhan 45 m?.

2.Poliklinik

- Merupakan balai pengobatan untuk menangani penyakit-

penyakit ringan.
- Selain untuk pengobatan juga terdapat fasilitas apotik yang

akan melayani penjualan @ obat-obatan bagi santri yang
menderita sakit. Asumsi besaran ruang * 20 m.

- Ruang Periksa 16 m®.

Antony Alfin 97512163
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Arsitektur Peridakuw sebagai kajian teori terhadap bangunan

3.Bank
Tempat para santri menabung uangnya, selain aman Jjuga
mendidik santri untuk hidup hemat.

Asumsi besaran ruang * 25 m’.

4 .Koperasi
Merupakan tempat untuk memenuhi kebutuhan santri sehari-
hari.
Fasilitas yang ada berupa swalayan, toko buku dan alat
tulis serta jasa fotokopi.
Diasumsikan digunakan 20 % dari santri,.yaitu 50 orang.
Standart 1 m?/orang.

Luasan yang diperlukan 50 X 1 = 50 m®.
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II1.2.3 Metode Pengajaran Kitab-Kitab Klasik

Dalam tradisi pesantren, pengajaran kitab-kitab klasik

lazimnya memakai metode-metode sebagail berikut :

1.Metode Sorogan

Yaitu bentuk belajar mengajar dimana Kiai atau Ustadz
hanya menghadapi seorang santri atau sekelompok kecil santri
yvang masih dalam tingkat dasar. Tata  caranya adalah seorang
santri menyodorkan kitab - dihadapan ' kiai, kemudian kiai
menmbacakan beberapa bagian dari kitab o itu,lalu santri
mengulangi bacaannya dibawah tuntunan kiai sampai santri
benar-benar dapat membaca dengan baik. Untuk metode ini
dilakukan pada waktu sore hari ditempat yang telah ditunjuk

Kiali atau Ustadz.

2.Metode Wetonan dan Bandongan

Merupakan metode belajar dengan sistem ceramah. Kiai
membaca kitab dihadapan kelompok santri dengan santri duduk
mengelilingi guru yang membahas kitab. Dilakukan pada waktu-
waktn tertentu seperti sesudah salat berjama’ah subuh dan

maghrib di masjid atau ruang yang telah ditentukan.

Antony Alfin 97512163

Hal yang perlu menjadi. catatan bahwa  metode metode diatas
tetap dipakai. pada pesantren terpadu- ini, hanya saja metode
pengajaran klasikal 1lebih mempunyai peran dalam sistem

pengajaran nantinya.
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II.3 Tinjauan Besaran Ruang
II.3.1 Dasar Perhitungan Besaran Ruang

Perhitungan yang digunakan untuk menentukan besaran ruang
diambil dari asumsi-asumsi terhadap standart ruang yang ada.
Hal ini dilakukan karena ada faktor-faktor psikologis yang
sulit diukur selain faktor-faktor yang menyangkut dimensi atau
besaran. Selain itu dapat digunakan besaran standart Neufrert

dengan pertimbangan kapasitas pengguna ruangan.

II.3.2 Perhitungan Besaran Ruang

Antony Alfin 97512163

Fasilitas Ruang Jmlh  Luasan Luasan Total
Pendidikan | R.Kelas 12 | a)80 m? 960 m’
R.Guru 1 120 m? 120 m?
R.Kep Sek 1 12 m? 12 m?
R.Waka Sek 1 12 m? 12 m?
R.BP 1 12 m? 12 m?
R. Rapat 1 45 m? 45 m?
KM/WC 4 3 m? 12 m?
Penunjang Perpustakaan 1 120 m? 120 m?
Pendidikan | Lab. IPA 2 48 m’ 96 m’
Lab. Bahasa 2 48 m? 96 m?
Lab. Komputer 2 48 96 mi——»f——
Aula 1 400 ‘w’ 400 m?
Gudang 1 25 m? 25 m?
R.Santri 1 60 m? 60 m?
KM/WC 22 a)3 m? — 66 m’




]

Fasilitas |Asrama Putra 30 |16 m'/kmr 480 m’
Huniah Asrama Putri 30 |16 m®/kmr 480 m?
Asrama Guru 10 |16 m?/kmr 96 m’
( Putra )
Asrama Guru 10 |16 m®/kmr 96 m’
( Putri )
Asrama 6 16 m?/kmr 96 m’
Pengelola
Kantin 30 m? 180 m?
Dapur 2 20 m? 40 m?
KM/WC 72 3 m 216 m?
R.cuci jemur 6 40 m? 240 m?
R. Tamu 1 40 m? 40 m?
R. Inap Tamu 4 16 m? 64 m?
R. Diskusi 12 20 m? 240 m?
R.Inf & Hib 4 20 m? 80 m?
Fasilitas Masjid il 300 m? 300 m?
Uhum Rumah Kiai 1 400 m® 400 m?
Kantor 1 120 m’ 120 m?
Pengelola
Fasilitas Kantor Pos & | 1 30 m? 30 m?
Tambahan r
Warnet 1 45 m? 45 m?
Poliklinik & 1 16 m? 16 m?
Apotik 1 20 m? © 20 m?
Bank 1 25 m° 25 m?
Koperasi 1 50 m® 50 m?
Fasilitas Lap Olahraga 1 426 m? 426 m’
Parkir 1 400 m? 400 m?

Ruang Luar
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Fasilitas Pendidikan
Sirkulasi 30 % X 1173
Fasilitas Penunjang Pendidikan
Sirkulasi 30 % X 959
Fasilitas Hunian

Sirkulasi 30 % X 2348
Fasilitas Umum

Sirkulasi 30 % X 820
Fasilitas Tambahan

Sirkulasi 30 % X 186

Jumlah Total

Fasilitas Ruang Luar

Luas Keseluruhan Bangunan

Luas Total Lahan

*

+

826

N

1173
352
959
288

2348
705
820
246
186

56

7133

|

[S)

3,8 8, 18

8, g8, 8, a, aosi

=
N

8000 m?

21000 m?

40
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